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Abstrak 
Media sosial menjadi kebutuhan bagi individu di era komunikasi interaktif, hal ini
sebabkan oleh perkembangan zaman dan kemajuan teknologi. Sehingga secara
sadar dan tidak sadar individu akan membentuk personal branding. Personal
branding diartikan sebagai tindakan mendeskripsikan dan menggambaran diri
kepada khalayak. Penelitian ini mencoba untuk menganalisis personal branding
Gadis Rafidha Deviyani, dalam mengawali karirnya sebagai TikToker, berdasarkan
teori 8 konsep pembentukan personal branding milik Peter Montoya. Penelitian
dilakukan dengan menggunakan metode kualitatif. Data penelitian diambil dari
unggahan TikTok Gadis Rafidha Deviyani pada akunnya @gadisrafidha, dengan
teknik observasi nonpartisipan. Temuan data kemudian dianalisis menggunakan
teknik kategorisasi. Hasil analisis dari penelitian ini menunjukkan bahwa dalam
personal branding Gadis Rafidha Deviyani di TikTok, Gadis menerapkan 8 konsep
pembentukan personal branding, meliputi spesialisasi, kepemimpinan, kepribadian,
perbedaan, kenampakan, kesatuan, keteguhan dan nama baik.
Kata kunci: Personal branding, TikTok, Gadis Rafidha Deviyani
Abstract
Social media has become a necessity for individuals in the interactive
communication era, due to the development of this era and technological
advancements. Because of this, consciously and subconsciously, individuals will
form personal branding. Personal branding can be defined as the act of describing
and presenting the self to the public. This research aims to analyze the personal
branding of Gadis Rafidha Deviyani in starting her career as a TikToker, based on
the eight laws of personal branding theory by Peter Montoya. This research is done
using a qualitative method. The research data is taken from the TikTok posts of
Gadis Rafidha Deviyani on her account @gadisrafidha, with a non-participant
observation technique. The data is then analyzed using a categorization technique.
The analysis results of this research show that in Gadis Rafidha Deviyani’s personal
branding on TikTok, she implemented the eight laws of personal branding including
the law of specialization, the law of leadership, the law of personality, the law of
distinctiveness, the law of visibility, the law of unity, the law of persistence, and
the law of goodwill.
Keywords: Personal branding, TikTok, Gadis Rafidha Deviyani

PENDAHULUAN
Kini media sosial menjadi suatu kebutuhan bagi individu di era komunikasi interaktif, hal ini sebabkan oleh perkembangan zaman dan kemajuan teknologi. Pengguna media sosial sendiri beragam, dari anak – anak, remaja, dewasa, sampai lansia, semuanya memungkinkan untuk menggunakan media sosial. Berdasarkan laporan We Are Social, tercatat jumlah pengguna aktif media sosial di Indonesia sebanyak 191 juta orang pada Januari 2022. Jumlah itu telah meningkat 12,35% dibandingkan pada tahun sebelumnya yang berjumlah 170 juta orang.

Kenaikan angka pengguna media sosial ini disebabkan beberapa faktor pendorong, berdasarkan laporan We Are Social, dari hasil survey responden pengguna media sosial, ditemukan bahwa sebanyak 57,5% beralasan untuk mengisi waktu luang. Juga 50,1% memanfaatkan untuk melihat apa yang sedang dibicarakan. Kemudian, 50% melihat apa yang akan dikerjakan atau dibeli. Lalu 48,8% menggunakan sebagai kebutuhan untuk menemukan konten. Ada 44,9% menggunakan untuk membaca berita. Dan terkahir masing – masing 36,2% yang menggunakan media sosial untuk menonton tayangan langsung dan menemukan barang.
Media sosial yang paling banyak digunakan masyarakat Indonesia antar lain Whatsapp, Instagram, Facebook, TikTok dan Telegram. TikTok memasuki Top 5 media sosial yang paling banyak digunakan di Indonesia dengan presentase mencapai 63,1%. Aplikasi ini merupakan aplikasi video dalam format singkat. Dan misi dari aplikasi ini hampir sama dengan aplikasi sejenisnya yaitu memiliki misi untuk mengispirasi kreativitas dan membawa kegembiraan bagi penggunanya. Singkatnya TikTok mengajak para penggunanya untuk menjadi seorang kreator. 

Kepopuleran TikTok di tengah masyarakat membawa banyak peluang bagi para pengguanya, karena banyak penggunanya yang berhasil membangun karir diberbagai bidang seperti kecantikan, kuliner, edukasi, berita, bisnis, tutorial dan lain lain.  Menyadari akan peluang tersebut, banyak dari pengguna mulai berusaha membangun personal branding, lewat cara mengunggah konten yang menarik, unik dan menghibur. Salah satunya yaitu Gadis Rafidha Deviyani, yang memulai karirnya sebagai konten kreator TikTok pada April 2020, lewat akunnya @gadisrafidha (https://vt.tiktok.com/ZSd7YrMBy/).
Namun dalam membangun personal branding tidaklah mudah, selain tekat,dibutuhkan juga pengetahuan dan keahlian dalam prosesnya. Gadis sendiri sebelumnya bekerja freelance sebagai penyiar radio, MC, reporter televisi, voice over dan food vlogger. Dan Gadis mengakui ketika menjadi seorang konten kreator dia menggabungkan semua keahlian yang dipelajari selama bekerja, seperti teknik pengambilan video dan foto, voice over dan yang lainnya.  Maka, bagi Gadis personal branding yang dibuatnya adalah gambaran diri yang sudah direncanakan dan diperhitungkan sebelumnya. Kesadaran tersebutlah yang mendorong peneliti untuk menganalisis personal branding seorang Gadis Rafidha Deviyani pada saat mengawali karirnya sebagai TikToker dengan menggunakan teori delapan konsep pembentukan personal branding dari Peter Montoya.
METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif kualitatif. Objek yang diteliti adalah konten Tiktok yang diunggah oleh Gadis Rafidha Deviyani pada akunnya @gadisrafidha, yaitu video yang diunggah selama 2 bulan pada 20 Agustus 2020 – 20 Oktober 2020, terhitung sebanyak 104 video. Data penelitian dikumpulkan dari hasil observasi nonpartisipan. Proses analisis data dimulai dengan pengelompokan data menjadi kerangka dan tema yang saling berkaitan sampai dapat menjawab rumusan masalah yang ingin dicapai. Metode analisis data yang digunakan peneliti adalah kategorisasi data, kategorisasi data memudahkan peneliti untuk mengelompokan data dan mendeskripsikan informasi, dengan harapan dapat menyampaikan hasil data yang jelas dan mudah dimengerti.
HASIL DAN PEMBAHASAN
a. Hasil
Barikut penemuan data yang didapatkan dari unggahan TikTok Gadis Rafidha Deviyani pada akunnya @gadisrafidha selama 20 Agustus  2020 – 20 September 2020:
Gamber 1. Tanggal Unggah, Jenis Video dan Lokasi Pembelian
	No.
	Tanggal
	Jenis Video
	Lokasi 

	1.
	20 Agustus 2020
	Kecantikan
	Yogyakarta 

	2.
	20 Agustus 2020
	Kuliner
	Yogyakarta 

	3.
	21 Agustus 2020
	Curhat
	Tidak Terlihat 

	4.
	22 Agustus 2020
	Fashion
	Solo 

	5.
	23 Agustus 2020
	Traveling
	Yogyakarta 

	6.
	25 Agustus 2020
	Tidak Terlihat
	Tidak Terlihat

	7.
	25 Agustus 2020
	Fashion
	Online 

	8.
	26 Agustus 2020
	Curhat
	Tidak Terlihat

	9.
	26 Agustus 2020
	Kecantikan
	Online

	10.
	27 Agustus 2020
	Give Away
	Online

	11.
	28 Agustus 2020
	Kuliner
	Yogyakarta 

	12.
	28 Agustus 2020
	Kuliner
	Yogyakarta 

	13.
	29 Agustus 2020
	Fashion
	Online 

	14.
	29 Agustus 2020
	Kuliner
	Online 

	15.
	29 Agustus 2020
	Fashion
	Online 

	16.
	30 Agustus 2020
	Kuliner
	Online 

	17.
	30 Agustus 2020
	Tidak Terlihat
	Yogyakarta 

	18.
	31 Agustus 2020
	Prestasi
	Tidak Terlihat

	19.
	31 Agustus 2020
	Prestasi
	Yogyakarta 

	20.
	1 September 2020
	Fashion
	Yogyakarta 

	21.
	2 September 2020
	Fashion
	Online 

	22.
	3 September 2020
	Permainan
	Online

	23.
	3 September 2020
	Kuliner
	Magelang 

	24.
	4 September 2020
	Kuliner
	Online 

	25.
	6 September 2020
	Fashion
	Online 

	26.
	6 September 2020
	Give Away
	Yogyakarta 

	27.
	7 September 2020
	Curhat
	Yogyakarta 

	28.
	7 September 2020
	Fashion
	Yogyakarta 

	29.
	8 September 2020
	Fashion
	Online 

	30.
	8 September 2020
	Fashion
	Online 

	31.
	9 September 2020
	Fashion
	Yogyakarta 

	32.
	9 September 2020
	Fashion
	Yogyakarta 

	33.
	10 September 2020
	Fashion
	Online 

	34.
	10 September 2020
	Kecantikan
	Online 

	35.
	11 September 2020
	Kecantikan
	Online 

	36.
	11 September 2020
	Kuliner
	Yogyakarta 

	37.
	12 September 2020
	Fashion
	Yogyakarta 

	38.
	13 September 2020
	Kecantikan
	Yogyakarta 

	39.
	13 September 2020
	Fashion
	Online 

	40.
	14 September 2020
	Fashion
	Yogyakarta 

	41.
	14 September 2020
	Kecantikan
	Online 

	42.
	15 September 2020
	Kuliner
	Yogyakarta 

	43.
	16 September 2020
	Fashion
	Yogyakarta 

	44.
	17 September 2020
	Kecantikan
	Online 

	45.
	18 September 2020
	Edukasi
	Yogyakarta 

	46.
	18 September 2020
	Curhat
	Tidak Terlihat

	47.
	18 September 2020
	Kuliner
	Umum

	48.
	19 September 2020
	Curhat
	Tidak Terlihat 

	49.
	20 September 2020
	Edukasi
	Online 

	50.
	20 September 2020
	Kuliner
	Yogyakarta 

	51.
	21 September 2020
	Kecantikan
	Yogyakarta 

	52.
	21 September 2020
	Kuliner
	Yogyakarta 

	53.
	22 September 2020
	Curhat
	Tidak Terlihat

	54.
	22 September 2020
	Kuliner
	Yogyakarta 

	55.
	22 September 2020
	Kuliner
	Yogyakarta 

	56.
	23 September 2020
	Fashion
	Online 

	57.
	24 September 2020
	Fashion
	Yogyakarta 

	58.
	24 September 2020
	Kuliner
	Yogyakarta 

	59.
	25 September 2020
	Kecantikan
	Online 

	60.
	26 September 2020
	Fashion
	Yogyakarta 

	61.
	26 September 2020
	Kuliner
	Online

	62.
	27 September 2020
	Kuliner
	Yogyakarta 

	63.
	29 September 2020
	Kecantikan
	Online 

	64.
	29 September 2020
	Curhat
	Yogyakarta 

	65.
	30 September 2020
	Fashion
	Yogyakarta 

	66.
	30 September 2020
	Curhat
	Yogyakarta

	67.
	1 Oktober 2020
	Curhat
	Umum

	68.
	1 Oktober 2020
	Fashion
	Yogyakarta 

	69.
	1 Oktober 2020
	Edukasi
	Yogyakarta 

	70.
	2 Oktober 2020
	Fashion
	Online 

	71.
	2 Oktober 2020
	Fashion
	Solo 

	72.
	3 Oktober 2020
	Kecantikan
	Online 

	73.
	3 Oktober 2020
	Traveling
	Yogyakarta 

	74.
	5 Oktober 2020
	Kecantikan
	Online 

	75.
	5 Oktober 2020
	Kecantikan
	Yogyakarta 

	76.
	6 Oktober 2020
	Kecantikan
	Magelang 

	77.
	6 Oktober 2020
	Kecantikan
	Yogyakarta 

	78.
	6 Oktober 2020
	Kecantikan
	Yogyakarta 

	79.
	7 Oktober 2020
	Curhat
	Tidak Terlihat

	80.
	7 Oktober 2020
	Kecantikan
	Online 

	81.
	8 Oktober 2020
	Kecantikan
	Online 

	82.
	9 Oktober 2020
	Kuliner
	Yogyakarta 

	83.
	9 Oktober 2020
	Traveling
	Yogyakarta 

	84.
	10 Oktober 2020
	Fashion
	Online 

	85.
	10 Oktober 2020
	Kuliner
	Yogyakarta 

	86.
	10 Oktober 2020
	Fashion
	Yogyakarta 

	87.
	10 Oktober 2020
	Fashion
	Online

	88.
	11 Oktober 2020
	Kecantikan
	Yogyakarta 

	89.
	12 Oktober 2020
	Barang Unik
	Online 

	90.
	12 Oktober 2020
	Perabotan Rumah
	Online 

	91.
	13 Oktober 2020
	Kecantikan
	Online 

	92.
	13 Oktober 2020
	Kuliner
	Yogyakarta 

	93.
	14 Oktober 2020
	Kuliner
	Yogyakarta

	94.
	14 Oktober 2020
	Fashion
	Yogyakarta

	95.
	15 Oktober 2020
	Fashion
	Online 

	96.
	15 Oktober 2020
	Shopee
	Online 

	97.
	16 Oktober 2020
	Curhat
	Tidak Terlihat

	98.
	17 Oktober 2020
	Fashion
	Yogyakarta

	99.
	17 Oktober 2020
	Kuliner
	Yogyakarta

	100.
	18 Oktober 2020
	Traveling
	Yogyakarta

	101.
	19 Oktober 2020
	Kuliner
	Yogyakarta

	102.
	20 Oktober 2020
	Fashion
	Yogyakarta

	103.
	20 Oktober 2020
	Fashion
	Yogyakarta

	104.
	20 Oktober 2020
	Curhat
	Yogyakarta


Tabel 2. Jumlah Jenis Video
	Jenis Video 
	Jumlah 

	Kecantikan 
	20

	Kuliner 
	23

	Fashion 
	32

	Traveling 
	4

	Curhat 
	13

	Give Away 
	2

	Prestasi 
	2

	Edukasi 
	3

	Shopee
	1

	Perabotan Rumah
	1

	Permainan
	1

	Barang Unik
	1

	Tidak Terlihat 
	1


Gambar 3. Jumlah Lokasi Video
	Lokasi
	Jumlah

	Yogyakarta
	53

	Kota lain
	4

	Online Shopping
	36

	Umum
	2

	Tidak Terlihat
	9


Di setiap unggahan kontennya, Gadis terlihat memiliki kepribadian yang ceria dan positif, namun juga tidak jarang Gadis memperlihatkan kepribadian lainnya. Hal ini dipengarui oleh tuntutan pekerjaannya sebagai konten kreator. Selain memiliki kepribadian yang baik, Gadis Rafidha juga memiliki prestasi yang membanggakan yaitu permah menjabat sebagai Duta Pariwisata Bantul. Prestasi tersebut memperlihatkan dengan jelas jiwa kepemimpinan Gadis sebagai pribadi yang mampu memimpin. Jiwa kepemimpinannya ini secara tidak lengsung menjadi pembeda antara personal branding Gadis dengan TikToker lainnya yang  berkarya di bidang yang sama. Pernyataan ini memperkuat bukti keselarasan antara personal branding Gadis di TikTok dengan kehidupan nyatanya. Semuanya ini membawa penonton pada pandangan bahwa Gadis adalah konten kreator dengan citra yang baik, sehingga layak untuk diikuti.
b. Pembahasan
Peter Montoya mengemukakan delapan konsep utama pembentukan personal branding yang meliputi spesialisasi (the law of specialization), kepemimpinan (the law of leadership), kepribadian (the law of personality), perbedaan (the law of distinctiveness), kenampakan (the law of visibility), kesatuan (the law of unity), keteguhan (the law of persistence), dan nama baik (the law of goodwill). Berikut analisis delapan konsep utama ini pada personal branding TikToker Gadis Rafidha Deviyani:
1. Spesialisasi (The Law of Specialization)
Berdasarkan dari pendapat Peter Montoya, ciri khas dari sebuah personal brand yang hebat adalah ketepatan pada sebuah spesialisasi, terkonsentrasi pada sebuah kekuatan, keahlian atau pencapaian tertentu. Jenis video kecantikan, kuliner dan fashion adalah kategori yang paling sering diunggah oleh Gadis Rafidha. Maka, Gadis Rafidha dipandang memiliki keahlian di bidang kecantikan, fashion, dan kuliner di Yogykarta
2. Kepemimpinan (The Law of Leadership)
Menurut Peter Montoya masyarakat membutuhkan sosok pemimpinan yang dapat memutuskan sesuatu dalam suasana penuh ketidakpastian dan memberikan suatu arahan yang jelas untuk memenuhi kebutuhan mereka. Jiwa kepemimpinan dapat diukur dari keunggulan, posisi, penghargaan atau jenis penanda lainnya, yang dapat memberikan validasi bahwa individu tersebut layak sebagai pemimpin. Konsep ini dapat dilihat pada Gadis yaitu tewat prestasinya sebagai Duta Pariwisata Bantul 
3. Kepribadian (The Law of Personality)
Konsep ini menjelaskan bahwa personal branding harus hadir dengan kepribadian yang apa adanya, dengan segala kekurangannya. Gadis cenderung mengkonstruk diri menjadi pribadi yang ceria. Namun dalam beberapa videonya, Gadis juga memperlihatkan kepribadian lain seperti mudah curiga, kecewa, sedih, sombong, menyindir dan pendendam. Tetapi kepribadian yang diperlihatkan dalam beberapa unggahan tersebut bukan sepenuhnya menggambarkan kepribadian seorang Gadis Rafidha Deviyani, melainkan bentuk perilaku profesional dalam bekerja sebagai konten kreator agar dapat memasarkan produk barang atau jasa dengan baik, melalui komunikasi yang menyentuh emosi penonton

4. Perbedaan (The Law of Distinctiveness)
Dari pendapat Montoya, sebuah personal branding yang efektif harus tampil dengan cara yang berbeda dengan yang lainnya. Dengan artian personal branding yang kuat merupakan personal branding yang ekslusif, tidak ditemukan dalan diri individu lain. Berdasarkan analisis data, peneliti menemukan berbedaan antara personal branding Gadis Rafidha dengan personal branding individu lainnya, yang sama-sama membahas spesialisasi konten lifestyle di Yogyakarta. Ditemukan dalam jiwa kepemimpinannya, Gadis Rafidha memiliki prestasi yang valid dan telah diakui pemerintah daerah sebagai pribadi yang dapat mengarahkan dalam kegiatan pengenalan dan promosi daerah

5. Kenampakan (The Law of Visibility)
Montoya mengatakan, personal branding harus konsisten terus-menerus sampai personal branding tersebut dikenal. Semakin eksis individu, semakin berpeluang pula untuk dikenal. Diketahui dari total 104 video, terdiri dari 19 unggahan di bulan Agustus, 47 unggahan di bulan September, dan 38 unggahan video di bulan Oktober. Rata-rata dalam 1 hari Gadis mengunggah 1 – 3 video dan dalam seminggu total ada 10 – 13 unggahan konten TikTok

6. Kesatuan (The Law of Unity)
Konsep keenam dalam pembentukan personal branding adalah kesatuan. Menurut Montoya dalam konsep kesatuan, kehidupan pribadi selayaknya menjadi cermin dari citra yang ingin ditanamkan dalam personal branding. Gadis Rafidha dalam personal brandingnya menggambarkan citra sebagai seorang pemimpin, yang mempu memberikan arahan kepada penontonnya, dalam merekomendasikan barang dan jasa di bidang kecantikan, fashion dan kuliner di Yogyakarta. Jiwa kepemimpinanya ini, sesuai dengan realita kehidupannya yang pernah dijalaninya yaitu sebagai Duta Pariwisata Bantul, seperti penjelasan peneliti dalam konsep kepemimpinan. Tidak sebatas itu, kesatuan lainnya yang peneliti temukan adalah Gadis merupakan penduduk asli Daerah Istimewa Yogyakarta, hal tersebut dinilai sejalan dengan personal branding yang dibangunnya yaitu hendak dianggap sebagai pribadi yang memahami seluk beluk dan kehidupan di Yogyakarta

7. Keteguhan (The Law of Persistence)
Montoya berpandangan, setiap personal branding membutuhkan waktu untuk bertumbuh dan individu harus tetap teguh pada personal branding awal yang telah dibentuk tanpa berniat merubahnya. Sejak awal Gadis berpegang teguh pada spesialiasasinya yang membahas kecantikan, fashion, dan kuliner di Yogyakarta. Tanpa ada perubahan spesialiasasi

8. Nama baik (The Law of Goodwill)
Berdasarkan kacamata Montoya personal branding akan memberikan hasil yang lebih baik dan bertahan lebih lama, jika individu diakui secara umum sebagai pribadi yang positif dan bermanfaat. Berangkat dari pengertian ini, hasil analisis konsep nama baik dalam personal branding Gadis Rafidha, menunjukan bahwa Gadis memenuhi konsep ini. Gadis dipandang sebagai pribadi yang ceria, mampu memimpin, dan mengerti seluk beluk Yogyakarta. Sehingga khalayak merasa penting untuk mengikuti dan merekomendasikan akun TikTok Gadis sebagai konten kreator Yogyakarta yang memembagikan informasi kecantikan, fashion, dan kuliner di Yogyakarta
KESIMPULAN
Dari keseluruhan proses penelitian, peneliti mengambil kesimpulan bahwa dalam personal brading Gadis Rafidha Deviyani sebagai konten kreator di TikTok, Gadis didapati menerapkan teori 8 konsep utama pembentukan personal branding yang meliputi spesialisasi, kepemimpinan, kepribadian, perbedaan, kenampakan, kesatuan, keteguhan, dan nama baik. Penelitian ini menjadi contoh, hasil yang didapatkan dari keberhasilan seseorang menerapkan teori 8 konsep pembentukan personal branding di media sosial TikTok. Keberhasilan penerapkan delapan konsep ini mempengaruhi dasar personal branding, dengan memiliki dasar personal branding yang jelas dan kuat, akan meminimalisir keraguan khalayak, sehingga mudah untuk mendapatkan penonton setia atau penggemar.
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